BAB |V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. PraSklus

Pada pelaksanaan pra siklus ini peneliti belum nesikdn metode
yang akan ditawarkan pada guru mata pelajaran gghipengajaran yang
digunakan masih murni belum tercampur oleh penpelguru masih
menggunakan metode yang konvensional yaitu gurujelaskan materi
trigonometri kepada peserta didik dengan detail u ata
menyeluruh(pembelajaran didominasi oleh guru) sgkiam peserta didik
hanya mendengarkan penjelasan guru dari tempatkdodkreka masing-
masing. Setelah guru menjelaskan materi trigononmettka dilanjutkan
dengan memberikan contoh sedangkan peserta didikyairenya di buku
tulis mereka masing-masing.

Pelaksanaan pra siklus dilakukan dengan mengarataildbkumentasi
evaluasi dari pembelajaran materi trigonometri gpadhun sebelumnya.
Berdasarkan evaluasi pembelajaran pada tahun sefgdudiperoleh nilai
rata-rata tes formatif materi trigopnometri mateketsetahun terakhir kelas X
di MA Sunan Kalijaga Bawang-Batang di bawah KKM tyadibawah 55,
ketuntasan belajar klasikal peserta didik kurang 83% (pada lampiran 5)
dan peserta didik kemampuan dalam memanipuladbaaljgang berkaitan
dengan rumus sinus, cosinus dan tangen cenderusif) kuigang serta pasif.
Informasi ini diperoleh dari Bapak Kardiman, S.Pelaku Guru Mata
Pelajaran Matematika MA Sunan Kalijaga Bawang-Batéelas X, yang
diperoleh pada hari Senin tanggal 5 Oktober 200&i Rondisi seperti ini
tentunya berakibat pada nilai mid semester atameseer karena materi

tersebut berkaitan.
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B. Hasil Pendlitian

1. Sklusl

a. Implementasi Tindaka
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Penelitian yang telah dilakukan akhirnya diperotietta-data yang dapat

diuraikan sebagai berikut.

Tabel 3. Jadwal pelaksanaan siklus |

Hari/ Tanggal

Waktu

Jam ke-

Implementasi Tindal

Kan

Kamis,
25 Februari 2010

2X45

1&2

— Materi(perbandingar
trigonometri  pads
segitiga siku-siku)

—Memahami dar

mengajuakan  So4d

berdasarkan Lemba

Kerja Peserta didil

I(LKPD

berkelompok

[) secard

—Kuis |

—Pemberian PR 1

- Pembagian Handol
2(untuk  pertemua
berikutnya)

al

Al

It

Kamis,
11 Maret 2010

2X45

1&2

— Materi(perbandingar
trigonometri  pada
sudut istimewa)

—Memahami dar]

mengajukan S03

berdasarkan Lemba

Kerja Peserta Didik

[I(LKPD 1) secara

Al

N
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berkelompok
- Kuis 2
- Pemberian PR 2

—Tes Formatif |

Jumat, 2x45’ 384 —Pembagian Handout
12 Maret 2010 3(untuk  pertemuan
berikutnya)

Deskripsi pelaksanaan tindakan pembelajaran adeladgai berikut:
1) Pertemuan |
Pertemuan | dilaksanakan pada:
Hari/Tanggal : Kamis, 25 Februari 2010
Waktu : 07.15- 08.45 WIB
Implementasi Tindakan
v' Materi(perbandingan  trigonometri
pada segitiga siku-siku)
v" Memahami dan mengajukan soal
berdasarkan Lembar Kerja Peserta
Didik I(LKPD 1) secara berkelompok
v Kuis |
PRI
v' Pembagian Handout 2(untuk

(\

pertemuan kedua)

Bel tanda masuk berbunyi tepat pada pukul 07.0an ak
tetapi kegiatan belajar mengajar di MA Sunan Kghjadimulai
pada pukul 07.15, karena 15 menit digunakan untrkdda dan
membaca Asmaul Husna. Pembacaan Asmaul Husna gdimyd
terdengar dari kantor guru sudah tidak terdengai, lenaka
bergegaslah guru dan peneliti memasuki ruang k#lagang

letaknya berada tepat di depan kantor guru. Gurunbo&a
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pelajaran dengan salam, peserta didik menjawabatiesgyempak.
Guru mengabsen peserta didik satu persatu (Daétserfa didik
pada lampiran 1). Ada 5 orang peserta didik tidalsuk pada hari
itu, yaitu Anis Maria Ulfah, Mahmudah, Muh. Maghfur
Munadzidah dan Siti Mufrodah. Guru bertanya,”Merdialima

ini tidak masuk kenapa?’. Kemudian salah satu anak
menjawab,’Biasa Bu, anak pesantren, pada pulangtagi. Hal
semacam ini memang sering terjadi di MA Sunan Kgéjpeserta
didik pulang kampung) karena sebagian besar peskdlik di
sekolah ini adalah anak pesantren. Selanjutnya mpenulis judul
materi yang akan dipelajari beserta indikatornyiagt.lampiran 6
RPP 1). Kemudian guru menggambar segitiga siku-8iBC di
papan tulis sebagai apersepsi. Guru bertanya, &atasih ingat
bagaimana rumus pitagoras pada segitiga siku-sikigtudian
serentak peserta didik menjawab, Tidak, Bu!”. “Tkdseorangpun
dari kalian yang tahu rumus pitagoras?”Guru kemivedhgulangi
pertanyaannya. Sejenak kelas menjadi hening, kemuwatia salah
satu peserta didik yaitu Abdul Khamid berbicaray&sahu Bu”.
“c? =a’ +b?, dan untuk mencari yang lainnya tinggal dipindah
ruas ya Bu?!”. “Ya betul sekali’. Serentak pesetidik bertepuk
tangan. “Rumus pitagoras ini nantinya akan digunakatuk
mencari salah satu sisi pada segitiga yang belugtatiui jika sisi
yang lainnya diketahui dalam perbandingan trigortdamgada
segitiga siku-siku”. “Sudah paham belum kalian ¥ntaencari
rumus pitagoras?”. “Sudah Bu,” serentak pesertik dicenjawab.
Setelah melakukan apersepsi, guru menjelaskan model
pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajatnini
yaitu model pembelajarafProblem Posing Tipe Pre Solution
Posing secara berkelompok yang akan diterapkan dalamrimate
perbandingan trigonometri pada segitiga siku-sikangy akan

dipelajari pada pertemuan kali ini. Dalam pembetajani peserta
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didik harus membuat soal dari pernyataan yang tedibbat oleh
guru dan peserta didik menjawab pertanyaan yangatlibleh
peserta didik tersebut. Dalam pembuatan soal tgntaateri
trigonometri ini peserta didik dibantu dengan maengkan
Lembar Kerja Peserta Didik. Kemudin guru memberitivasi
kepada peserta didik, yaitu menyatakan bahwa niaigonometri

ini merupakan prasyarat untuk materi trigonometnjut di kelas
Xl dan sebagai prasyarat dasar ilmu terapan, nyigafisika.
Sesuai yang sudah diinformasikan mengenai modebelkajaran
hari ini, peserta didik dibagi menjadi 5 kelompaeguai homor
hitungan yang mereka peroleh) yang heterogent (@mapiran 2).
Kemudian guru meminta peserta didik berkelompokuaes
kelompok yang terbentuk. Suasana kelas menjadi hgashat
peserta didik berpindah tempat untuk berkelompoka Arang
saling berebut tempat duduk, Ada yang ribut meneaggota
kelompoknya dan ada yang mengeluh pada guru, ‘@@ .msinta
pindah ke kelompok lain karena kelompok saya arakinyak
menyenangkan” dan gurupun menanggapinya, “Tidakehol
karena ini adalah sebuah proses adaptasi kamu unérigenal
semua teman-temanmu, masak kamu cuma bertemanndangka
tertentu saja” dan akhirnya diapun menuruti katiakmru. Selain
itu semua, ternyata juga ada anak yang lupa pembagi
kelompoknya dengan bertanya, "Bu, saya kelompok amga
karena saya lupa”. Guru menjawab, "Namamu siapaéne didik
tadi menjawab, " Zakariya Bu”. Zakariya adalah badatu peserta
didik yang tidak pernah memperhatikan pelajaran gyan
berlangsung di kelas. Dia selalu tidur pada saabajgran
matematika, karena dia menganggap selama ini batat@matika
membosankan. “Pada saat berhitung, tadi yang seb&amu
siapa?”M. Ilwan Rahmawan Bu”. “M. Iwan Rahmawan itu

kelompok 3, berarti kamu kelompok 4”. “Mana kelorkpt? "Ini
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temanmu”. Langsung anggota kelompok 4 mengacungkan
Dengan seketika Zakariya bergabung dengan kelonyaokn

Setelah seluruh peserta didik mengelompok, Guru
menjelaskan cara kerja dan tanggung jawab masirsjamaeserta
didik dalam kelompok. Guru membagikan lembar kergserta
didik | (LKPD 1) (Lihat lampiran 8) kepada tiap kehpok untuk
dipelajari dan dikerjakan bersama berdasarkan hantaihat
lampiran 7) yang sudah dibagikan seminggu sebelamigndout
itu dibagikan seminggu sebelumnya kepada pesadiiia loertujuan
agar peserta dapat mempelajari sendiri di rumahngga pada
saat pembelajaran peserta didik dapat langsung ajué@mn soal,
yaitu dapat langsung mengerjakan LKPD I. Namun pada
kenyataannya banyak yang belum mempelajarinya gghiguru
pun harus menerangkan secara singkat materi penigzmd
trigonometri. Setelah semua peserta didik cukup amemi
materi, guru menyuruh setiap kelompok untuk memulai
mengerjakan LKPD |[I. Suasana ramai ketika kelompok
mempelajari lembar kerja peserta didik itu, sedgdakali peserta
didik yang saling berdiskusi dan berusaha memahdemgan
saling tanya, karena banyak yang ngobrol dan bdecalengan
teman kelompok lain hingga guru berusaha memberikan
pengarahan kembali mengenai cara kerja dan tanggawagb
setiap anak dalam kelompok. Peserta didik yang nofotban
bercanda tadi mulai mengerti dan mengikuti diskyang
berlangsung. Suasana yang tadinya ramai karenaakayang
ngobrol kini berubah menjadi kondusif dan diskiesijdlan dengan
baik. Tetapi dalam pengerjaan LKPD | masih menggagkan
teman yang bisa saja, dan yang tidak bisa hanya tdak mau
bertanya kepada teman yang sudah bisa. Sehingga #an
kekompakan kelompok tidak maksimal.
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Ada kelompok yang berani bertanya pada guru namga |
ada yang masih malu. Kelompok 1 yang belum pahamgerai
bagaimana cara membuat soal dalam lembar kerjatpedielik
bertanya pada guru dengan mengacungkan jarinyaaf’Bla, mau
tanya” dan seketika itu guru yang sedang berkglihmengawasi
mendekati kelompok yang mengalami kesulitan tertséBuw, ini
nanti kami membuat soalnya bagaimana Bu?” dan gurup
menjawab, “Ini perlu diperhatikan untuk setiap kepmk ya,
kalian membuat soalnya berdasarkan pernyataan tgngntum
pada LKPD kalian”. “Ayo semuanya lihat langkah-lkaly
membuat soal pada LKPD yang nomor 1!”. “Disitu aganyataan
berupa gambar segitiga siku-siku beserta unsurrapawaitu sisi
miring, sisi depan, dan sisi dekat sudusudah diketahui”. “Nah,
dari situ kalian dapat membuat soal yang berkaiti@mgan
perbandingan trigonometri pada segitiga siku-silaituy yang
berkaitan dengan sin, cos a, tan a, coseca, seca dan yang
terakhir cotann”. “Kalau kalian masih bingung patokannya pada
LKPD | nomor 1”. Kemudian kelompok 2 bertanya, “Butuk
nomor 2, 3, dan 5 kan sisinya tidak lengkap, itatheagaimana
Bu?”. Guru pun menjawab, “Nah, itu tugas kalian ulnt
mencarinya”. “Tapi kami nggak bisa Bu”. Guru mengdlagi,
“Sekali lagi saya jelaskan ya, itulah tadi pada lapenbelajaran
ibu jelaskan tentang rumus pitagoras, kegunaannigiud
“Pernyataan nomor 4 kok nggak berupa gambar yak&l¥hpok
2 kembali bertanya. Guru balik bertanya, “Untuk wom bagian
kelompok 3 kan?”’Gimana kelompok 3 dah bisa?”. “Suéa”.
Guru berkata lagi, “Biar nanti kelompok 3 yang netagkan ke
depan ya”. Serentak peserta didik menjawab, “Ya.BUd&mun
ternyata bukan hanya kelompok 1 yang tidak pahangdai
akhirnya gurupun menjelaskan pada semua peserita tidmun
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setelah mereka dijelaskan ternyata lembar kerjarfzedidik mulai
paham cara membuat soal dan menyelesaikannya.

Dalam kelompokpun ada yang saling bekerja sama
membuat dan memecahkan soal namun masih ada keéoyapg
hanya orang tertentu yang mengerjakan sedangkag lgamya
hanya melihat dan diam tanpa mau bertanya tentaargq c
menyelesaikannya.

Sekiranya waktu untuk membahas dan pembuatan soal
pada lembar kerja peserta didik telah selesai, guanyuruh
perwakilan dari setiap kelompok maju ke depan untuk
mempersentasikan hasil kerja mereka. Giliran majtama adalah
kelompok 1 maju membuat dan menyelesaikan soal dari
pernyataan nomor dua, diwakili oleh Rizki OctaviaBSetelah
selesai menulis di papan tulis hasil diskusi kelokpsatu,
kemudian Rizki menjelaskan kepada peserta didiky yam. “Nah
teman-teman dari pernyataan nomor dua dapat kah sembilan
sub soal yaitu yang pertama, “Berapa sisi depamtsu® “Sisi
depan sudué sama dengan 12”. “Kedua, “Berapa sisi dekat sudut
a?” “Sisi dekat sudutt sama dengan 5, untuk selanjutnya berapa

sisi miring suduta?”’Di sini kita gunakan rumus pitagoras

r =+12% +5? =144+ 25=4169=13". “Selanjutnya berapa

nilai dari sina? ” Sin a :le—z, “Selanjutnya berapa
sismiring 13

nilai dari cosa? “Cosa =m = i,”SeIanjutnya berapa tan
sismiring 13
a? “Tan a = M =1—2, “‘Berapa secano ? “Sec a
sisidekat 5

:M = E, “Berapa Cosea?” Cosean = m = E’,
sisidekat 5 sisidepan 12
sisidekat _ 5,

“Yang terakhir berapa Cotan? “Cotana = —— = .
sisidepan 12
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Setelah perwakilan kelompok satu maju semua pedilitatepuk
tangan. Selanjutnya perwakilan dari kelompok duagegakan di
depan yaitu diwakili oleh Sugiyanto. Dia pun meaglan soal dan
jawaban dari hasil diskusinya dengan kelompoknyoat yang
dibuat dari kelompok kami juga sembilan soal’. “gapertama,
“Berapa sisi depan suduf “Sisi depan sudui sama dengan 2”.

Kedua, “Berapa sisi dekat suduP “Sisi dekat sudutt sama

dengarx=+/3% -2% =/9-4=4/5". “Yang ketiga, “Berapa sisi

miring suduta? “Sisi miring suduta sama dengan 3. “Yang

keempat berapa sin? " Sin o =M:E,“Selanjutnya
sisimiring 3
berapa nilai dari cos? “Cos a =m=ﬁ,”8elanjutnya
sismiring 3
berapa tam? “Tana = S',s_dﬂ = i ,"Berapa secan ? “Seca
ssidekat /5

:m = i, “Berapa Cosea?” Cosecn = w -3 ,
ssidekat /5 sisidepan 2

sisidekat _ 5,

“Yang terakhir berapa Cotam? “Cotanoa = —
sisidepan 2

Guru pun berkata, “Tepuk tangan untuk kelompok 'dugérentak
peserta didik tepuk tangan. Guru berkata lagi, ‘@dlperhatikan
sisidepan _ 2

anak-anak, dari jawaban kelompok dua ban ——=—,
sisidekat  +/5

disini jawaban teman kalian sudah be(%, tetapi seharusnya

perlu diingat pada saat kalian semester satu sbelaar tentang

bentuk sekawan kan?! “lya Bu” serentak pesertakdigenjawab.

"Nah dengan bentuk seperﬂz— ini seharusnya perlu dikalikan

5
dengan bentuk sekawannya yaitu bentuk sekawar/8lari‘Coba

siapa yang tahu bentuk sekawan i ? “Saya tahu Bu”, Abdul



64

Khamid menjawab. “Berapa Khamid?”.4/5 Bu”. “Ya betul

sekali”. “Jadi ixﬁzz—\/gzgx/_ “Begitu pula Seca
J5 V5 5 5
:ix§:%:§\/§ “Sudah paham kalian semua jika nanti
J5 6 5 5

kalian menemukan bentuk seperti itu, kalian hangs tho ya”.
“lya Bu”, serentak peserta didik menjawab.”Sekarkalpmpok 3
silahkan maju nomor 4”, guru menyuruh kelompok 3juna
Akhirnya kelompok 3 maju dan menjelaskan hasil &emereka,
diwakili oleh Abdul Khamid. “Teman-teman pernyataapada

LKPD nomor 4 berbeda dari pernyataan nomor-nomag yain”.
“Pernyataannya adalah %i—i namun di sini pun dapat dibuat

sembilan sub soal seperti nomor 2 dan 3 tadi”.sibi saya hanya

akan menjelaskan jawaban soal karena sub soalmga parsis

dari kelompok lainnya, kan sm:i—g, padahal kita ketahui bahwa
Sinﬂzw, jadi kita dapatkan sisi depan sudut = 12, sisi
sisimiring

miring = 13, dan untuk sisi dekat kita gunakan ranpitagoras
x=413* -122 =/169-144=+/25=5". “Dan untuk
perbandingan trigonometri yang lainnya yaitu, q:bsl—SS Tan

-12 , SecfB= E, Cosec BzE’, Cotan = E, ". Selanjutnya
5 5 12 12

kelompok 4 juga mempersentasikan hasil kerja ketdmypa.
“Teman-teman nomor 5 pun soal yang dibuat olehrkplak kami
berjumlah sembilan jenis soal sama persis dengdomipok
lainnya”. “Untuk menyingkat waktu, kami akan memdgaa
jawabannya saja”. “Dari pernyataan nomor 5 yangieergambar

segitiga siku-siku, yang terpenting terlebih dahkita cari sisi
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miringnya r:(\/§)2+12:3+1:4, lha dari sini kita dapat

J3

mencari nilai perbandingan trigonometrinya Sir;T, Cos

a—z Tam—i—\/ﬁ Sec a=g=4, Cosec

0z x ﬁ_4—\/§'-ﬂ\/_ dan yang terakhir  Cotan
B3 8
1 J3_43_1 L

a=—=%x—=—==+/3". “Beri tepuk tangan untuk kelompok
B33

4”, guru menyuruh untuk bertepuk tangan. Semuarizeskdik

bertepuk tangan untuk kesekian kalinya. Guru berkagi, “Coba
pekerjaan kelompok 4 ini sudah benar belum?”. S#jekelas
menjadi hening. “Ada jawaban yang lain?”. Kelas imdgning.

Karena waktunya hampir habis yaitu kurang 20 masiitahal akan
diadakan kuis juga, maka akhirnya guru pun melamdesalahan
peserta didik tersebut. “Sebernanya jawaban kel&ampsudah

betul, tetapi cuma kurang teliti pada awal mens&iimiring ,yaitu

sisi miringnya belum diakar jadi jawaban sisi miiya= /4 = 2,
jadi Sinazg, Cosa:%, Seca=%=2, Coseoa=§\/§,untuk

jawaban perbandingan trigonometri yang lainnya kudanar”.
Pada akhirnya semua peserta didik paham dimaria ketalahan
kelompok 4. Selanjutnya kelompok 5 juga maju mesgeiasikan
hasil kelompok mereka. Karena kelompok 5 mendapatka
pernyataan sama dengan kelompok 1 maka tidak akapaikan
jawaban kelompok 5 karena sama persis dengan kelomp
satu.Walaupun waktu diskusi sudah habis dan sudbhhak
bersama-sama, tetapi masih banyak anggota keloggrakbelum
begitu paham dengan materi yang telah dipelajaal. ikl terjadi

dikarenakan mereka masih saja asyik berbicara rsedeingan
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anggota kelompok lainnya. Di samping itu, pengerjd&PD
hanya dikerjakan oleh mereka yang bisa. Sedangkag jidak
bisa, tidak mau bertanya.

Setelah cukup waktu berdiskusi kelompok, guru negnb
lembar kuis | (Lihat lampiran 9) yang dikerjakarae individu di
tempat duduk semula. Suasanapun kembali ramai dat s

mengerjakan kuis ada peserta didik yang masih metgpada

guru, “Bu mau tanya untuk cdé-sin® Aitu caranya gimana?”
namun guru memberikan pengarahan, “Kalau kuisidaktboleh
tanya lagi dan harus dikerjakan sendiri apalagi emat
perbandingan trigonometri baru saja kalian dapatikaterinya”.
Pada saat peserta mengerjakan kuis suasana sangat banyak
peserta didik yang bertanya pada teman lain. Guemegur, "Ayo
tidak boleh ramai dikerjakan sendiri-sendiri yaBetelah waktu
untuk mengerjakan kuis dinilai cukup, guru memipégerta didik
mengumpulkannya didepan kelas namun pada saat #@ahm
digunakan untuk peserta didik mencontek temannya.
Setelah semua selesai mengumpulkan pekerjaanudari, k
guru memberikan PR | (Lihat lampiran 10) denganatdt di
papan tulis. Pemberian PR ini bertujuan agar peskdik dapat
memperdalam materi yang mereka dapatkan padatinaBetelah
semua mencatat PR yang diberikan, guru membagi&addut 2
(Lihat lampiran 14)untuk pertemuan berikutnya. Dsebelum
mengakhiri pembelajaran, guru mengingatkan padarfzedidik
bahwa pada pertemuan berikutnya akan membahas i mater
perbandingan trigonometri pada sudut istimewa, ulateri ini
cukup sulit dibandingkan dengan materi yang telgheldjari.
“Diharapkan peserta didik mempelajari handout datbnuntuk
persiapan materi berikutnya, jangan seperti harisehingga
waktu kita molor yang seharusnya langsung melakukan

pengajuan soal malah tersita untuk menjelaskanrihateeserta
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didik pun menjawab, "lya Bu.....”.”Satu lagi PR jamgdupa
dikerjakan dan dikumpulkan pertemuan berikutny&aya harap
pertemuan berikutnya kalian lebih serius dan lelgip”. Setelah
itu guru mengakhiri pelajaran dengan salam danwdijaoleh

peserta didik.

2) Pertemuan Il
Pertemuan Il dilaksanakan pada:
Hari/Tanggal : Kamis, 11 Maret 2010
Waktu - 07.15-08.45 WIB
Implementasi Tindakan
v' Materi Perbandingan trigonometri pada
sudut istimewa(khusus)
v' Kuis 2
PR 2

v Pemberian kisi-kisi soal formatif 1

<

Implementasi siklus | tertunda yang seharusnya pada
tanggal 27 Februari 2010 diundur dikarenakan adaagara
peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW, dan tertundagi |
dikarenakan ada mid semester selama satu mingdungga
implementasi dapat dilakukan lagi pada tanggal Atet12010.

Seperti hari-hari sebelumnya bel tanda masuk bgrbun
pada pukul 07.00 dan 15 menit digunakan untuk bBerdersama
dan pembacaan Asmaul Husna oleh semua peserta Midik
Sunan Kalijaga. Setelah tidak terdengar lagi perdracAsmaul
Husna, guru dan peneliti memasuki ruang kelas Xu@uwembuka
pelajaran dengan salam, peserta didik menjawabatiesgyempak.
Selanjutnya guru mengabsen peserta didik (Daftaenee didik
pada lampiranl). Pada pertemuan ini semua pesieitardasuk.

Guru menginformasikan materi dan model pembelajgaaig akan
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digunakan, yaitu seperti pertemuan sebelumBgablem Posing

Tipe Pre Solution Posing secara berkelompokGuru apersepsi
materi sebelumnya yaitu perbandingan trigonometdapsegitiga
siku-siku. Guru menuliskan judul materi yang akgrethjari serta
indikator yang harus dicapai (RPP 2 pada lampir@h dada
pertemuan ini. Guru langsung mengingatkan kembadi wang
akan dilakukan pada pertemuan Kkali ini. Pesertak ditngan
antusias menjawab, "Diskusi lagi....”. “Oya PR ZXkuinpulkan
dulu”. Seketika kelas menjadi gaduh karena peselitdik

berdesakan mengumpulkan PR 1. “Semuanya sudahripth PR
1-nya?”guru bertanya. “Bu, maaf PR saya ketinggalarumah”

Zakariya beralasan. “Bu, yang kemarin tidak masak tkdak tahu
jadi kami tidak mengerjakan”. “Waktunya kan sudatkup lama,
terus juga kalian dapat bertanya dengan temanyainn“Untuk

kali ini masih saya maafkan untuk berikutnya sayggak

menerima alasan apapun”. “Ini jadi perhatian undeknua anak,
agar kalian tahu tanggung jawab kalian”. Sekeki&kas menjadi
hening. Setelah itu guru meminta peserta didik iberh seperti
kemarin untuk pembentukan kelompok yang berbeda ydarg

kemarin.”Sekarang yang dapat nomor yang sama bekiujadi

satu”. Dalam suasana yang ramai karena peserila lokdgerak
menuju kelompoknya, ada peserta didik mendekati,giBu saya
minta pindah kekelompok lain...”. Gurupun tersenyutan
mendekati kelompok tadi dan memberikan pengaralepada
kelompok tersebut agar bisa bekerja sama dengdmbalk.

Saat suasana mulai tenang setelah peserta didikrbpul
dengan kelompoknya (Lihat lampiran 2) guru membagikKPD
2 (Lihat lampiran 15) untuk setiap kelompok. Salémya guru
menjelaskan bagaimana tata cara pengajuan soal
penyelesaiannya. “Nanti setiap kelompok mengajus@al yang

sama persis dengan nomor satu pada LKPD 2" gurubmekan

dan
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pengarahan.”Tapi sebelum diskusi kita lanjutkam fbau tanya
untuk handout 2 (Lihat lampiran 14) sudah kaliataja&i kan?”
Ternyata jauh dari yang diharapkan hanya sebagiaerfa didik
yang sudah mempelajari handout 2. “Sekarang kdlemis bisa
bekerja dengan baik dan kompak! “Karena matennenjadi dasar
materi berikutnya, sedangkan kalian hanya sebaggag sudah
mempelajari handout 2” guru kembali memberikan peaigan dan
kelas menjadi hening kembali. Akhirnya guru pun kiéling
untuk memberikan bimbingan secukupnya pada set#uripok.
Tiba-tiba ada salah satu anak mengangkat tangatu \&iti
Mufrodah dan bertanya, “Maaf Bu, sejak tadi kamnghr sudut
istimewa tetapi kami masih bingung apa sih yanga#tsud dengan
sudut istimewa?”. Sehingga guru yang tadinya bgikeluntuk
memberikan bimbingan pada kelompok 1 pun berhesj@nsk.
“Ayo siapa yang tahu apa yang dimaksud dengan sudut
istimewa(khusus) yang ditanyakan teman Kkalian inidnpa
mengangkat tangan terlebih dahulu seorang peddtiia yang
bernama Mawardi menjawab, “Yaitu suatu sudut yanigi n
perbandingan trigonometrinya dapat dicari tanpa ggenakan

tabel matematika maupun kalkulator, yang meliputius yang

besarnya © , 30°,45°,60° dan 90”. “Betul sekali jawaban teman
kalian ini dan sangat lengkap”. “Nah pengertianusustimewa ini
sudah ada pada handout 2 diawal materi, jika kaBadah
mempelajari di rumah pasti tahu” guru memberi pespgn lagi.
“Sudah mengerti Siti Mufrodah?” Guru balik bertanyada Siti
Mufrodah. “Sudah Bu...”. “Sekarang kalian coba pahaara
membuat soal pada LKPD 2 nomor 1!" Kelompok 4 kerand
bertanya,” Bu...absis dan ordinat itu apa Bu?” &dAghng tahu
absis dan ordinat itu apa?” Kelas yang tadinya r&a@na masih
banyak peserta didik yang masih ngobrol sendirgdartemannya

sejenak menjadi hening. Tidak seorang peserta @igikyang tahu



70

apa itu absis dan ordinat, akhirnya guru memberjgi&san pada
mereka. “Absis itu kalau dalam bidang karteciusladaumbu x,
sedangkan ordinat adalah sumbu y”. “Selain itu jkeduanya
digabung namanya menjadi koordinat dan dituliskaangdn
lambang (x,y). “Sudah paham semua apa yang dimakssid dan
ordinat?”. “Sudah Bu....”, serentak peserta didilenmberikan
jawaban. “Coba diperhatikan dari pernyataan nonabu, sdisitu
sudah ada lima sub soal yang dapat dibuat. “Nahseabitu pun
ada cara untuk menyelesaikannya, jadi kalian rasdé mencontoh
pada nomor satu dalam membuat soal dan jawabaryo ‘&osis
nomor satu berapa? “Satu Bu....I"serentak pesédii othenjawab.
“Kemudian ordinatnya berapa?” “Nol Bu...!"serenfadserta didik
menjawab lagi. “Nah jadi koordinatnya berapa?” O0}1,
Bu..."untuk kesekian kalinya peserta didik menjawdSekarang
berapa nilai dari sinQ cos @ dan tan 6?”. Semua peserta didik
pun diam karena mereka tidak tahu jawabannya. Guun
menjelaskan lagi, “ Nilai sin G ordinatnya dan nilai cos°’&

absisnya, jadi sin &= 0 dan cos &= 1”. “Sedangkan tan ita

H 0
pakai rumusTan0® = smOO :g =0". Pada saat guru menjelaskan
co

pun masih ada peserta didik yang ngobrol sendimgde
temannya, sehingga guru memberikan teguran darapeman lagi.
Setelah semua kelompok memahami pernyataan norhordaa
cara membuat soal untuk mencari nilai perbandingganometri
pada sudut istimewa, dan waktu diskusi sudah haaika guru
pun menunjuk perwakilan dari setiap kelompok magu depan
untuk mempersentasikan hasil diskusi mereka.

“Kelompok satu silahkan maju ke depan”, guru menofur
kelompok satu untuk maju ke depan mempersentasiéisih kerja
mereka nomor 2 LKPD 2. Setelah perwakilan dari kgdok satu

menuliskan soal serta jawaban yang dibuat maka slaryp
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perwakilan kelompok satu menjelaskan pada kelompgakg
lainnya. “Dari pernyataan nomor dua dalam LKPD kalompok
kami membuat sub soal yang sama persis denganosiim@mor

satu”. “Yang pertama berapa absisnya?, kedua berazatnya?,
ketiga berapa koordinatnya?, keempat berapa nite0% dan

berapa cos 3, yang terakhir berapa tan 0. “Dari pernyataan

nomor dua dalam LKPD maka diperoleh absisnya y)a#%\/é,

ordinatnya yaitu y:%, jadi koordinatnya%\/é,%)”. “Maka sin

30° =1, cos 30 :%\@ ,sedangkan Tan30

=

_sin30® 5 (V3 _+3 1 -

030 1\/_—7 T_?__ . “Sekian persentasi
dari kelompok kami”. Perwakilan kelompok 1 pun kexnkke
tempat duduknya lagi. “Sempurna sekali, guru meikaerpujian
pada kelompok 1. Semua peserta didik tepuk tangan.
“Ok...sekarang perwakilan kelompok 2 silahkan miagu depan
untuk mencari nilai perbandingan trigonometri sud&t”, guru
mempersilahkan perwakilan kelompok 2 untuk majudepan.
Perwakilan kelompok 2 pun menuliskan soal dan jamabari
hasil diskusi mereka. “Teman-teman kelompok kamn pama
dengan kelompok satu dalam pembuatan sub soal, ujaidik
mempersingkat waktu kami akan menyampaikan jawdbarsoal
kami berdasarkan pernyataan pada nomor 3”. “Jadalhan sub

soalnya adalah untuk absisnya=e:2Le\/§, ordinat F%\/E,

koordinat (x,y) = (—\/_ \/_) untuk nilai sin 48——\/_ cos
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1
sin4s’ E\E

0
cos45 ; /2

45° =%\/§,sedangkan nilai tan 45 =1". “Saya
kira cukup pemaparan dari kami”. “Ya kelompok 2 psama
sempurnanya dengan kelompok 17, guru memberikanampuj
kepada kelompok 2. Tepuk tangan yang cukup ranratgndengar
kembali.”"Untuk selanjutnya kelompok 3, silahkan mkg depan”.
Sama dengan kelompok yang lainnya kelompok 3 pumbuat
soal sebanyak 5 buah soal. Akhirnya kelompok 3 npamnkan
hasil diskusi mereka. “Di sini saya pun hanya ak@mnjelaskan

jawaban dari soal yang kami buat, karena sub saaagna dengan

kelompok yang lain”. “Langsung saja absi;a;(, ordinat

=%\/§, koordinat é%\@) sin 6(P=%\/§, cos 60’:%,

NE

. 0 — 3
sedangkan tan 6G 5|n600:2 =+/3”. “Sudah Bu...".

cos60 1

2

Perwakilan kelompok 3 kembali ke tempat duduk. UBetekali
ya”. Tepuk tangan pun bergema kembali. “Silahkatusistimewa
terakhir yaitu sudut 90. Akhirnya pernyataan terakhir nomor 5
dipaparkan oleh kelompok 4. “Teman—teman kelompakikuga
hanya ingin menjelaskan jawaban diskusi soal yaagikbuat”.

“Absis x= 0, ordinat y= 1, koordinat (0,1), sin 891, cos 96=

perwakilan kelompok 4 kembali ke tempat duduk. Bepuk
tangan untuk kelompok 4”, guru menyuruh untuk lhgrketangan.
Setelah keadaan sudah hening kembali guru belkgita“Coba
dikoreksi jawaban kelompok 4 ini ada yang salagak@”. “Tidak
ada Bu...”, serempak peserta didik berkata pada. gMrasa nggak
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ada yang salah?”. “Tidak ada Bu....”, kembali pesedidik
berkata. “Nah sebernanya sudah betul tetapi mundgaiman

“Jangan disamaka%zmtu sama dengan(li, hasilnya beda lho

ya”. “Jadi berapa Bu?”. “Ayo diperhatikan jangarobgpl sendiri
agar kalian kalau ada soal yang sama tidak salghi, lguru
menegur kembali peserta didik yang ramai. Kemudgmu

berkata, %:oo dan lambangeo dibaca tak terhingga”. “Paham

semua?”. “Sudah Bu...”, serentak peserta didik eveap. Setelah
itu pemaparan kelompok 5, tetapi disini tidak akidrahas secara
terperinci karena kelompok 5 mendapatkan nomorya¢aan yang
sama dengan kelompok 1. Selain itu, kelompok 5 resitan
giliran mengisi tabel kesimpulan pada nomor 6 LKPD.
Setelah semua kelompok maju mempersentasikan hasil

diskusi mereka. Maka guru membacakan kisi-kisi sesformatif

| kepada peserta didik yang akan dilaksanakan pedemuan
berikutnya. Setelah pembacaan kisi-kisi soal selesaka guru
membagikan soal kuis 2 (Lihat lampiran 16). “Aysmgan ada
yang mencontek” guru mengingatkan karena suasankelds
sangat gaduh. Seketika kelas menjadi hening kemkamudian
setelah waktu untuk mengerjakan kuis 2 dirasa cukgyru
menyuruh semua peserta didik untuk mengumpulkanthmgo
waktunya sudah habis, silahkan dikumpulkan”. Shted@mua
mengumpulkan jawaban kuis 2, guru menuliskan sBaRFLihat
lampiran 17) di papan tulis. Sebelum guru mengakietajaran,
guru berpesan kepada peserta didik. “Untuk semud f@ngan
lupa belajar dengan sungguh-sungguh karena besak tesl

formatif 1 dan saya harap tidak ada yang menyoapekagi kalian
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sudah mendapatkan kisi-kisi soalnya”, guru berpgsaia peserta
didik. “Ya...Bu...”, serentak mereka menjawab. “Gsatu lagi PR
jangan lupa wajib mengerjakan semua”, guru berpéesan
“Sebelum saya akhiri pelajaran pada pertemuamdd,pertanyaan
mengenai materi yang belum dipahami atau mengesdobtmatif
1 besok pagi?”. Salah satu peserta didik bertata, soalnya
mudah-mudah nggak Bu?”. “Soalnya mudah sekali, |adian
jangan khawatir persiapkan dengan belajar sunggobegih”,
guru menjawab dengan tersenyum. Setelah itu memgakh
pelajaran dengan salam dan dijawab oleh peserita did
Pertemuan Il
Pertemuan Il dilaksanakan pada:
Hari/Tanggal : Jumat, 12 Maret 2010
Waktu :10.30-12.00 WIB
Implementasi Tindakan
v' Tes formatif 1
v' Pembagian handout 3

Setelah bel berbunyi pada pukul 10.30 menandakam |
pergantian mata pelajaran dimulai, maka guru pumaseki ruang
kelas X. Guru membuka pelajaran dengan salam gawab oleh
peserta didik dengan penuh semangat walaupun bdahssiang
dan sangat panas. Selanjutnya guru mengabsentgpebdik.
Kemudian guru menyuruh ketua kelas untuk memimpara d
sebelum mereka mengerjakan tes formatif 1 agar kaedgeri
kelancaran. “Mari sebelum kalian memulai mengenakas
formatif 1 ini kita berdo’a agar semua dapat meaggan dengan
lancar”. Setelah berdo’a guru pun membagikan ssafdrmatif 1
(Lihat lampiran 20) kepada peserta didik denganlgan31 anak
(Lihat lampiran 1). Guru bertanya, “Semua sudahajbe?”.
“Sudah Bu...”, serentak mereka menjawab. Guru damebkeliling

mengawasi jalannya tes memberi peringatan, “Nartgan ada
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nomor yang dikosongi, apalagi soal uraiannya kiiian mentok
tidak bisa ditulis soalnya saja sudah dapat nilai ya’. Suasana
pelaksanaan tes formatif 1 cukup tenang walaupansatu dua
anak yang masih menengok kanan-kiri. Dan hal sefartpun
tidak berlangsung lama setelah guru menegurnygo ‘thkerjakan
sendiri, jangan ada yang tengok kanan-kiri karemlalk ketahuan
yang rugi kalian sendiri”, guru mengingatkan. Satelwaktu
pengerjaan soal formatif 1 selesai, maka guru nremysemua
peserta didik untuk mengumpulkan ke depan sehirsygsana
menjadi sangat gaduh disebabkan mereka berdesakan

Setelah semua mengumpulkan tes formatif 1 dan saasa
tenang kembali maka guru berkata, “Ayo PR 2 dikulkgoujuga”.
Dan semua peserta didik mulai gaduh lagi mengaR®IR dari tas
masing-masing kemudian mengumpulkannya ke depan.
Selanjutnya guru membagikan handoutn 3 (Lihat laampi23)
untuk pertemuan berikutnya. Sebelum guru menutugjgran
guru bertanya kepada peserta didik,”"Dari soal foifintadi ada
yang ditanyakan atau malah sangat mudah bagi R&ligbdul
Khamid yang sejak tadi hanya diam kemudian muleanai,”Yang
nomor 3 soal uraian Bu...” “Ada yang lain?”, gurertanya lagi.
Kelas hening kembali akhirnya guru menjelaskan mamayang
ditanyakan Abdul Khamid. Guru mulai membacakanl,*8aal
nomor 3 uraian Dani ingin menentukan tinggi popada jarak 10
meter dari pohon dengan sudut pandang 60, berragg pohon
tersebut jika tinggi Dani 155 cm?”. “Sebelum kitarjltkan kita
gambar terlebih dahulu sketsanya biar kita tahurdamudahkan
kita untuk mengerjakannya”. Kemudian guru mengganshatsa
gambar nomor 3 di papan tulis. “Nah kalau sketsklsuergambar
kan mudah untuk memperkirakan memakai perbandingan
trigonometri yang tepat yang akan kita gunakan’ariDsketsa

gambar diketahui tinggi Dani 155 cm dan panjang diislepan
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sudut 60 derajat adalah 10 meter’. “Dalam pembeaja
sebelumnya sisi di depan sudut disebut atau dilagkzan apa?”,
guru bertanya kepada peserta didik. “Coba Zakatigebut apa?”.
“Lupa Bu..”, Zakariya menjawab. Kemudian pesertdildiyang
bernama Sulaisi menjawab, “Sisi depan sudut daamdingkan
dengan huruf y”. “Betul sekali Sulaisi”. “Di sinitdnyakan tinggi
pohon berapa, padahal tinggi pohon dalam sketsaipys sebagai
sisi dekat dan dilambangkan dengan x”. “aNah adkry x serta
sudut yang diketahui yaitu 60 derajat, maka rumasgytepat
digunakan adalah rumus tangen atau tan”. Seketkss knenjadi
gaduh dan banyak peserta didik yang mengeluh, ‘afahsdong
Bu...”. Setelah kelas hening guru melanjutkan masian lagi.
“Selanjutnya
jarakDanikepohon _ sisidepan
tinggipohon sisidekat

tan60’ = =Y selanjutnya
X

tan60° =+/3 jadi J3 :1—0, terus kita kalikan silang/§ dengan x
X

sehingga diperoleh /3x =10kita peroleh lagi

xzﬂxﬁ:%)\/é meter, jadi diperoleh tinggi pohon sampai

NERNE

ke pandangan Dani jadi tinggi pohon akhir itu hadismbah
dengan tinggi Dani yaitu 155 cm”. “Untuk mempermiudeta

samakan satuanny%g—)ﬁ meter menjadi&:%ooﬁ cm sehingga

tinggi pohon sama dengar}pg)\@ﬂ%) cm”. Kelas menjadi

gaduh karena banyak peserta didik yang mengelumudaryesal
karena salah dan kurang teliti. “Ada yang ditanyakdari

penyelesaian nomor 3”, guru bertanya lagi. “Tidak..Bkarena
sudah jelas salah milik kami Bu....”. Mendengarghan seperti itu

guru hanya tersenyum. Setelah dirasa cukup akhirgyeu
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mengakhiri pelajaran dengan salam dan dijawab pésierta didik
dengan serentak.

. Hasil observasi

Dari pengamatan peneliti selama proses pembelagikhrs

| diperoleh hasil sebagai berikut:

1) Guru aktif memberikan pengarahan kepada peserika yhtg
belum paham dan sudah berkeliling memantau ke lgariok.

2) Guru belum dapat mengkondisikan kelas dengan baikini
menyebabkan alokasi waktu tidak berjalan sesuaigaten
rencana pelaksanaan pembelajaran.

3) Guru masih kurang mengena dalam memberikan motivasi

4) Guru sudah memberikan apersepsi kepada peseifta did

5) Guru belum mereviu dan memberikan kesimpulan faédha
pelajaran.

6) Guru memberikan umpan kepada peserta didik agaertpes
didik aktif.

7) Guru selalu memberi kesempatan kepada peserta ik
bertanya, berpendapat, maupun berkomentar.

8) Peserta didik belum terbiasa belajar secara berii,
sehingga diskusi dalam kelompok belum terlihat pidu
Akibatnya Pelaksanaan pembelajaran matematika denga
model pembelajaraRroblem Posing Tipe Pre Solution Posing
Secara Berkelompokelum terlaksana sebagaimana mestinya.

9) Peserta didik belum sepenuhnya bisa menggunakatu wakg
ada dengan baik.

10)Peserta didik belum mempelajari handout yang ddaeri

sehingga pada saat pembuatan soal mereka masih

kebingungan.
11)Peserta didik kurang bertanggung jawab hal inihat|dari
sebagian saja yang mengerjakan dan mengumpulkan PR.
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12) Peserta didik kurang aktif berpendapat dan beatdtgpada
teman dalam kelompok ketika diskusi berlangsungyyaa
sebagian saja yang sudah berani menjelaskan kégada dan

bertanya pada guru.

. Evaluasi

Pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran
Problem Posing Tipe Pre Solution Posing Secara Berkelompok
pada siklus | masih banyak kekurangan-kekurangary yaarus
diperbaiki. Setiap akhir pertemuan guru dan paneléngadakan
evaluasi pembelajaran yang sudah berlangsung. &sidan data
yang diperoleh, maka peneliti dan guru berdiskusituki
mengevaluasi hal-hal yang perlu diperbaiki dan rigienkan pada
pertemuan berikutnya. Berdasarkan evaluasi paddussik
(pertemuan | dan II) diperoleh hasil sebagai beriku
1) Masih banyak peserta didik yang ramai sendiri dengara

berbicara dengan teman kelompok lain, banyak peskdik
belum berani untuk bertanya, aktif mengungkapkan
pendapatnya maupun memberi komentar terhadap jawaba
teman. Hanya beberapa peserta didik saja yang Sudda
berani bertanya dan berpendapat.

2) Handout yang diberikan oleh guru belum sepenuhip&ajari
oleh peserta didik.

3) Guru sudah memberikan pengarahan yang cukup pada se
kelompok, dengan cara berkeliing dan memberikan
bimbingan.

4) Kerjasama peserta didik dalam kelompok masih kyrang
sehingga kegiatan diskusi belum berjalan sebagaman
mestinya.

5) Pengkondisian waktu belum tertata dengan baik, ngghi
peserta didik merasa batas waktu yang diberikaarigulama.
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6) Penjelasan yang diberikan oleh guru kepada pesbdik
masih kurang, sehingga peserta didik belum cukupama
dengan materi yang diberikan.

7) Guru belum memberikan reveiw dan kesimpulan padar a
pelajaran.

8) Peserta didik dalam pengerjaan soal kuis | dan Rumasih
saling kerjasama dengan peserta didik yang lain.

9) Hasil belajar peserta didik belum mencapai indikato
keberhasilan yang ditetapkan.

Refleksi

Perencanaan perbaikan yang akan dilakukan olehlifpene

dan guru untuk siklus Il berdasarkan hasil evalypasla siklus I

adalah sebagai berikut:

1) Guru mengupayakan agar peserta didik aktif dalalonkeok,
sehingga diskusi dapat berjalan dengan baik dam rmideanberi
pengarahan manfaat kerjasama dalam kelompok.

2) Guru harus memberikan motivasi agar peserta diddu m
berpendapat dan bertanya kepada guru ataupun teman
sekelompok.

3) Guru perlu memberikan reveiw pada akhir pelajaratuki
meluruskan kekurangan pada materi dan memberikan
pemantapan pada materi.

4) Guru akan lebih menyesuaikan waktu yang ada danimeem
peserta didik lebih menghargai dan memanfaatkanuvak

5) Guru membuat strategi agar peserta didik mudah nmeae
pelajaran dengan waktu yang singkat.

6) Guru mengatur strategi agar peserta didik mempelgadout
sebelum pembelajaran berlangsung.

7) Hasil belajar peserta didik belum mencapai indikato
keberhasilan sehingga perlu dilakukan siklus II.
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2. Siklusll
Hasil penelitian pada siklus | menunjukkan bahwaa penelitian
belum tercapai dan harus dilanjutkan pada siklus. k¢al-hal yang belum
sempurna di siklus | diperbaiki di siklus II.
a. Implementasi Tindakan

Tabel 4. Jadwal pelaksanaan siklus I

Hari/ Tanggal Waktu Jam ke- Implementasi Tindakan

— Materi (Perbandinga

-

trigonometri di
berbagai kuadran)
- Mengajukan soal

Sabtu, 13 Maret
2x45'| 7&8 berdasarkan LKPD B

2010
secara berkelompok

- Kuis 3
- Pemberian PR 3

- Pembagian handout 4

- Materi  (Menentukar
perbandingan
trigonometri yang lair
jika salah satu
diketahui, menguban

2x45'| 1&2 koordinat kartecius

menjadi koordina

Kamis, 18 Maret
2010

kutub dan sebaliknya)
- Pengajuan soal
berdasarkan LKPD 4
secara berkelompok
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Kuis 4
- PR4

Kisi-kisi tes formatif 2

Jumat, 19 Maret
2010

2x45 | 1& 2 Tes formatif 2

Deskripsi pelaksanaan tindakan pembelajaran adeladgai berikut:
1) Pertemuan |

Pertemuan | dilaksanakan pada:
Hari/Tanggal . Sabtu, 13 Maret 2010
Waktu :12.15- 13.45 WIB
Implementasi Tindakan

v' Materi(Trigonometri di berbagai

kuadran)
v" Mengajukan soal berdasarkan LKPD
3 secara berkelompok
v' Kuis 3
v PR3
Bel berbunyi tanda waktu istirahat kedua telah $iaGuru

memasuki ruang kelas X, kemudian guru membuka grelaj
dengan salam dan dijawab oleh semua peserta dieiigath
serentak walaupun mereka kelihatan sudah tidakeimensgat
dikarenakan hari sudah siang dan panas. Apalagerpaan ini
adalah pertemuan dijam terakhir. Kemudian guru rabsen
peserta didik satu persatu ( Lihat lampiran 1).aPaaki itu semua
peserta didik hadir. “Selanjutnya kita akan belafaengenai
perbandingan trigonometri di berbagai kuadran, rsgikken model

pembelajarannya masih seperti pertemuan-pertemuan
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sebelumnya”, guru memberikan informasi kepada peeseidik
sambil menuliskan judul materi di papan tulis besandikator-
indikatornya (RPP Lihat lampiran 22). Guru membemiknotivasi,
“Nah anak-anak semuanya mengapa kita perlu menapefaateri
perbandingan trigonometri di berbagai kuadran kanexateri ini
merupakan materi prasyarat kalian nantinya mengrelapateri
trigonometri lanjut di kelas XI. “Disamping itu, #ang kita tidak
menyadari dalam kehidupan sehari-hari pun materdigunakan
contoh yang nyata seperti pembuatan jalan rayanpmggunakan
aturan vyaitu kemiringan jalannya misalnya 110 deragan
sebagainya”. Selanjutnya Guru mengingatkan kenmbateri pada
pertemuan sebelumnya sebagai apersepsi yaitu [pingan
trigonometri pada sudut istimewa karena matenmasih berkaitan
dengan materi yang akan dipelajari.

Guru bertanya, “Kalian sudah mempelajari handout 3?
Serentak semua peserta didik menjawab, “Sudah.BuUNah
sekarang kalian berhitung lagi untuk membuat kelmmgeperti
kemarin”, guru menyuruh peserta didik untuk memikeddmpok.
Suasana menjadi gaduh karena peserta didik meraipmpok
masing-masing. Pertemuan Kkali ini tidak ada pesaid& yang
meminta untuk pindah kelompok karena mereka mualdas akan
pentingnya tanggung jawab kerja kelompok. Kemudguru
membagikan LKPD 3 (Lihat lampiran 24) pada setiafpipok.
Setelah itu guru memberi sedikit penjelasan merigeaaa
pembuatan soal dan penyelesaiannya. Suasana raanainn
kondusif ketika kelompok mempelajari LKPD untulemgajukan
soal serta jawaban karena peserta didik sedang asydiskusi

dengan baik. Ada yang bertanya kepada temannyatukUn

sin120° :%\/5 tapi kenapacos120® = —%, hasilnya kok negatif
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cos-nya, itu bagaimana caranya ko bisa ketemii20° :%\/é?"

dan temannya menjawab, "ltukan ada di kuadrandilgatuk nilai
sin positif dan cos serta tan negatif’. “Selanjatny

ketemusinlzo":%\@, karena kita memakai rumus

sin@0° +30°) = cos30° nahsin120° = cos30° :%\/5 dan untuk

mencari cos dan tan juga menggunakan rumus sudeiabeyang
ada dalam handout 3”. “Ya aku mulai paham sekarang”

Namun tanpa ada rasa takut, kelompok yang beluranpah
mengenai pengajuan soal dan penyelesaiannya dafd?b lada
yang bertanya pada guru dan seketika itu guru yseagng
berkeliling mengawasi mendekati kelompok yang mkarga
kesulitan tersebut. “Bagaimana ada yang belum pahBeserta
didik tadi menjawab, “lya bu. “Untuk kuadran 3 padKPD
soalnya berarti satu sudut ada 3 yaitu nilai sos, @an tangennya
Bu? Terus bagaimana cara mengerjakannya?”. Gurijelaskan,
"Untuk soal semua kuadran sama yaitu setiap sadat3 oleh
karena itu kalian harus pandai dalam mengubah dagatak-atik
ke dalam rumus sudut berelasi. “Pertama harus iklgadsudut
lancip dulu”. "Kedua kalian perhatikan di kuadramama sehingga
mana yang hasilnya positif dan mana yang negatduk&alian
ingin lebih jelas buka handout 3", guru memberijpkrsan. “Agar
waktu untuk pengerjaan cukup, setiap orang difdah satu
sudut”, guru memberikan pengarahan.

Sekiranya waktu untuk membahas LKPD 3 telah selesai
guru menyuruh mempersentasikan hasil pekerjaanngrasasing
kelompok. Kelompok 1 dan 2 pun maju pertama kanuatiskan
soal di papan tulis. Karena untuk mempersingkattwakereka

membuat tabel perbandingan sudut dikuadran 4.i‘{Enyataan
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nomor 4 kelompok kami membuat soal sama dengan nbryaitu
berapa nilai sin, cos dan tan sudut di kuadrani4 fTeman-
teman bisa melihat hasilnya pada tabel di sini yandah saya
buat”. “Saya akan menjelaskan satu sudut saja daldancari hasil

perbandingan trigonometrinya, misalnya

sin330° =sin(360° -30°) =-sin30= —%,

cos330° = cosB60° -30°) = cos30= 1 3
2 1 Guru mendengar
tan330° = tan@60° —30°) = - tan30 = —5\/5

jawaban dari peserta didik, "Oh ternyata caranygitbe Guru

menanggapinya, "Yang penting kalian itu harus pahadan

mengerti caranya, jadi jika sudutnya diubah di bgdy kuadran
kalian pasti bisa”. “Satu lagi hafalkan rumus SINJ@". Setelah
kelompok 1 dan 2 membacakan soal dan penyelesadut di

kuadran 4 kemudian guru pun mengoreksi hasil kptdntersebut
satu persatu. Kemudian guru pun berkata lagi, “¥tulbsekali,
beri tepuk tangan untuk kelompok 1 dan 2”. Sereptderta didik
bertepuk tangan. Akhirnya kelompok 3 maju mengemakada
kuadran 3 serta kelompok 4 mengerjakan pada kudir&etelah
kedua kelompok selesai menuliskan semua soal gentgelesaian
yang mereka buat. Akhirnya kelompok 3 mendapatagilierlebinh
dahulu untuk menjelaskan hasil LKPD mereka.”Sepertbmpok
yang terdahulu kami menuliskan jawaban dan soanddentuk
tabel, dan kami hanya akan menjelaskan satu swdatroencari
perbandingan trigonometrinya. “Di kuadran 3 nil@ripandingan

trigonometri yang positif hanya nilai tangennyaa%aj “Yaitu
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sin225° =sin@180° + 45°) = -sin45= —%\/E

c0s225’ = cos( 80+ 45) = -cos45= —%& “. “Untuk hasil

tan225° = tan(L80+ 45) = tan45=1

perbandingan trigonometri di kuadran 3 yang lainimgesilnya
teman-teman bisa lihat pada tabel di atas”. Kenmukelompok 4
pun menjelaskan cara mencari perbandingan trigottokweadran
2 dengan mengambil satu contoh sudut di kuadramit .20
derajat. “Ya di sini kelompok kami juga akan meagidan cara
mencari nilai perbandingan trigonometri di kuadran dimisal
mencari perbandingan trigonometri sudut 120". “3Seibaya
dalam rumus SINTACO nilai perbandingan trigonomedi

kuadran 2 vyang positif hanya nilai sin-nya”. “Yait
sin12@ =sin(@0’ + 30°) = cos30= % NE
cos120=co0sP0+30) =-sin30= —% “.  Setelah kedua

tan120=tan©@0+ 30) = —cotan30= —% J3

kelompok kembali ke tempat duduk, guru pun mengaréksil
kedua kelompok. “Ya hasilnya sempurna sekali”, garamuiji
kedua kelompok. Seketika kelas menjadi riuh olgluketangan
kelompok yang lain.Selanjutnya kelompok 5 maju kepah
menjelaskan soal LKPD nomor satu, di sini tidakralgelaskan
secara detail karena semua sudah cukup jelas UKiBE nomor
1. Anggota yang belum paham telah berani bertamya pgeman
satu kelompok, hal ini menjadikan suasana kelagadekondusif.
Setelah cukup waktu untuk bekerja kelompok, guru
membagi lembar kuis 3 (Lihat lampiran 25) yang gidean secara
individu di tempat duduk semula. Suasanapun kemizahai.
Dalam mengerjakan kuis berganti menjadi sepi. 8aka waktu

yang diberikan telah usai guru meminta peserta kdidi
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mengumpulkan didepan kelas. Setelah terkumpul segwru
memberikan PR 3(Lihat lampiran 26). Selanjutnya ugur
membagikan handout 4 (Lihat lampiran 30) untuk euactan
berikutnya. Sebelum mengakhiri pelajaran guru haspeserta
didik menyimpulkan dan mereviw materi yang sudapel@jari
pada pertemuan ini."Nah untuk hari ini kita sudabnmpelajari
perbandingan trigonometri di berbagai kuadran, ssigpng bisa
menyimpulkan pelajaran kita hari ini?”. “Saya Bbdul khamid
mengangkat tangan. “Sekarang coba apa khamid yahah skita
pelajari hari ini?”. “Jadi dalam menentukan nilaripandingan
trigonometri itu harus dirubah dulu ke dalam sudahcip
menggunakan rumus sudut berelasi”. “Kemudian hatiirsgat
juga SINTACO (yaitu kuadran Il sin positif , kuadrHl tan positif
dan kuadran IV cos positif)".“Ya betul sekali...urg memuji
Abdul Khamid. Sebelum mengakhiri pembelajaran guru
mengingatkan pada peserta didik untuk mempelagrdbut dan
mengumpulkan PR yang diberikan. Peserta didik ntekga, "Ya
Bu....kami akan lebih serius lagi karena kalau ldjpe serius
ternyata menyenangkan juga”. Guru hanya tersenyemdengar
perkataan salah satu peserta didik itu. Setelagutu mengakhiri

pelajaran dengan salam dan dijawab oleh peserita did

Pertemuan Il

Pertemuan Il dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal : Kamis, 18 Maret 2010

Waktu - 07.15- 08.45 WIB

Implementasi Tindakan

v' Materi (Menentukan nilai

perbandingan trigonometri lain
jlka salah satu diketahui,

mengubah koordinat kartesius ke
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dalam koordinat kutub dan
sebaliknya)

v LKPD 4

Kuis 4

v' Kisi-kisi tes formatif 2

(\

Seperti hari-hari sebelumnya bel tanda masuk bgrbun
pada pukul 07.00 dan 15 menit digunakan untuk bBerdersama
dan pembacaan Asmaul Husna oleh semua peserta Midik
Sunan Kalijaga. Setelah tidak terdengar lagi perdracAsmaul
Husna, guru dan peneliti memasuki ruang kelas Xu@uwembuka
pelajaran dengan salam, peserta didik menjawabatesgyrempak.
Selanjutnya guru mengabsen peserta didik(Daftaerpedidik
pada lampiranl). Pada pertemuan ini semua peseitardasuk.
Guru menginformasikan materi dan model pembelajgaaig akan
digunakan, yaitu seperti pertemuan sebelumBgablem Posing
Tipe Pre Solution Posing secara berkelompokGuru apersepsi
materi sebelumnya yaitu perbandingan trigonometrbetbagai
kuadran. Guru menuliskan judul materi yang akareldjari serta
indikator yang harus dicapai (RPP 4 pada lampir@h [ada
pertemuan ini. Guru langsung mengingatkan kembadi gang
akan dilakukan pada pertemuan kali ini. Pesertak dittngan
antusias menjawab, “Diskusi lagi ya Bu....”. “OyaR P3
dikumpulkan dulu”. Seketika kelas menjadi gaduhekar peserta
didik berdesakan mengumpulkan PR 3. “Semuanya hsuda
terkumpul PR 3-nya?’guru bertanya. “Sudah Bu...&restak
peserta didik menjawab. Tidak ada peserta didik yamy tidak
mengerjakan PR dan beralasan ketinggalan, mereakah smulai
mengerti pentingnya tanggung jawab sebagai seqralagar.”lbu
harap selain kalian sudah mengerjakan PR semuaobampun

juga harus sudah dipelajari”. “Sudah pasti Buse®rang peserta
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didik menanggapi. “Nah itu baru siswa yang bertamggjawab”,
guru menambahi dengan mengacungkan jari jempoelaéeitu
guru meminta peserta didik berhitung seperti kemarntuk
pembentukan kelompok  yang berbeda dari yang
kemarin.”Sekarang yang dapat nomor yang sama beujadi
satu”. Kemudian suasana menjadi ramai karena pesidik
bergerak menuju kelompoknya, tetapi hal itu tidakldngsung
lama karena kelas hening kembali. Dan pertemuainirkatidak
ada peserta didik yang meminta pindah ke kelompok Mereka
sudah terbiasa bekerja secara kelompok.

Saat suasana mulai tenang setelah peserta didikropul
dengan kelompoknya (Lihat lampiran 2) guru membagikKPD
4 (Lihat lampiran 31) untuk setiap kelompok. Salémya guru
menjelaskan bagaimana tata cara pengajuan soal dan
penyelesaiannya. “Nanti setiap kelompok mengajusaal yang
sama persis dengan nomor satu pada LKPD 4 damkalia Ibu
kira sudah terbiasa dengan hal ini karena ini &dalrtemuan
yang ke lima kalinya” guru memberikan pengarah&ekarang
kalian harus bisa bekerja lebih baik dari pertemsabelumnya
dan lebih kompak! “Karena materi ini menjadi dasanateri
berikutnya, apalagi kalian sudah mempelajari hatidguru
kembali memberikan pengarahan dan kelas menjadindnen
kembali. Akhirnya guru pun berkeliling untuk memikan
bimbingan secukupnya pada setiap kelompok. Dalaskudi
kelompok sudah terlihat adanya kekompakan antargaag
kelompok, hal ini terlihat dari para anggota yanglah aktif
memberikan pendapat. “Eh kalau diketahui pernyaiygean

cosp’ :—i—? dan p sudut tumpul, berarti itu kalau tidak di

kuadran 2 di kuadran 3 yang nilai cos-nya negatdkan....?”.

Kemudian temannya menjawab,”lya tapi karena ada kanpul
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berarti di kuadran 2”. Mendengar percakapan ituughanya
tersenyum.

Pada saat guru menjelaskan pun tidak ada yangabica
sendiri dengan temannya, sehingga pertemuan kialbarjalan
sesuai yang diinginkan. Setelah semua kelompok mamia
pernyataan nomor satu dan cara membuat soal urgnkan nilai
perbandingan trigonometri lainnya serta pengubakeordinat
kartesius ke koordinat kutub ataupun sebaliknya,vwdaktu diskusi
sudah habis maka guru pun menunjuk perwakilan datiap
kelompok maju ke depan untuk mempersentasikan kiasiusi
mereka.

“Kelompok satu silahkan maju ke depan”, guru meakur
kelompok satu untuk maju ke depan mempersentasiésih kerja
mereka nomor 1 LKPD 4. Setelah perwakilan dari ikglok satu
menuliskan soal serta jawaban yang dibuat maka slaryp
perwakilan kelompok satu menjelaskan pada kelompgakg
lainnya. “Dari pernyataan nomor satu dalam LKPDkeiompok
kami membuat soal yang menyangkut perbandinggoriometri
lainnya”. “Yang pertama berapa sisi miringnya? Katherapa sisi
dekatnya? Ketiga berapa sisi depannya? Berapayalh-fiberapa

tangennya?”. “Dari pernyataan nomor 1 dalam LKPRetahui
cosp’ = —i—?, sehingga dari sini kita ketahui sisi dekatnya @am

dengan -15 dan sisi miringnya sama dengan 17 sSghikga

sebelum menentukan nilai sin harus mencari sisamleqgudutnya
y =172 —(-15f =/289-225=1/64=8 , sehingga nilai

sin p° :1—87, tanp® =—1—85 “. “Sekian persentasi dari kelompok

kami”. Perwakilan kelompok 1 pun kembali ke temgatiuknya
lagi. “Sempurna sekali, guru memberikan pujian peslampok 1.

Semua peserta didik tepuk tangan. “Ada pertanyaan rbmor
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satu ini?”. “Tidak Bu.....”, serentak mereka mengéw
“Oke...sekarang perwakilan kelompok 2 silahkan nieguepan”,
guru mempersilahkan perwakilan kelompok 2 untuk umke
depan. Perwakilan kelompok 2 pun menuliskan soal j@daaban
dari hasil diskusi mereka. “Teman-teman kelompakikaun sama
dengan kelompok satu dalam pembuatan sub soal, ujaidik
mempersingkat waktu kami akan menyampaikan jawadbarsoal

kami berdasarkan pernyataan pada nomor 2 ita° :i”

-12
“Jadi jawaban sub soalnya adalah untuk sisi miagisama

dengan -12, sisi depan sama dengan 5 dan sisi nyekat

x=(-12F -5 =144-25= 119, jadicosa® =112 dan

tana® = ® & 119 _ 5 V119 .

T J119 119 119

dari kami”. “Ya kelompok 2 pun sama sempurnanyagden

“Saya kira cukup pemaparan

kelompok 17, guru memberikan pujian kepada kelompoKepuk
tangan yang cukup ramai pun terdengar kembali."kintu
selanjutnya kelompok 3, silahkan maju ke depanin&aengan
kelompok yang lainnya kelompok 3 pun menuliskan dopapan
tulis. Akhirnya kelompok 3 memaparkan hasil diskm&reka. “Di

sini saya pun hanya akan menjelaskan soal dan gavwgdng kami
buat”. “Langsung saja diketahui pernyataﬁ(ﬂ,—zﬁ)”. “Dari

pernyataan dapat dibuat sub pertanyaan yaitu beabpsnya?,
berapa ordinatnya? Berapa jarak kedua titik? BEetssar sudut
yang dibentuk oleh kedua titik dan bidang karteBayaimana

koordinat kutub? Sehingga jawabannya adalah al@sisBy

ordinatnya -23 , jarak kedua titik

r:\/22+(—2\/§)2:\/4+12:\/ﬁz4 besar sudut yang

dibentuk oleh kedua titik dengan bidang kartesiutalah
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tand° :_—fz— 3 sehingga 6° =tan*(-v/3) sehingga

6° =300° maka koordinat kutubny&(4300° ”)“Saya kira cukup

Bu...”. Perwakilan kelompok 3 kembali ke tempat wkid“Betul
sekali ya”. Tepuk tangan pun bergema kembali. tkden
kelompok 4”. Akhirnya pernyataan nomor 4 dipaparkaleh
kelompok 4. “Teman-teman kelompok kami juga hanygini
menjelaskan jawaban diskusi soal yang kami buatp#ainyataan

P(-22)". “Absis = -2, ordinat = 2, jarak kedua
titik r =4/2% +(-2)° =\4+4 =4/8=4x2=22 ,dan

tanHOzi:—l, sehingga karena di kuadran 2 maka

6° =tan™(-1) maka @° =135’sehingga koordinat kutubnya

P(Z\/_2135°) sudah Bu”. Dengan malu-malu perwakilan kelompok

4 kembali ke tempat duduk. “Beri tepuk tangan uritelompok
4”, guru menyuruh untuk bertepuk tangan. Selanptglompok 5

memaparkan hasil kerja kelompoknya dari pernyateaakhir
yaitu P(2210°). “Dari pernyataan itu kelompok kami membuat

sub pertanyaan sebagai berikut berapa jarak ketika Berapa
sudut yang terbentuk dari kedua titik? Berapa ndbsisnya?
Berapa nilai ordinatnya? Bagaimana bentuk koordinat
kartesiusnya? “Jawaban dari sub soal di atas adatak kedua

titik sama dengan 2 dan sudut kedua titik samaate2d.0 derajat,
absisnya dicari x=rcosa =2c0s210=2¢ (—%\/éj =-J3
sedangkan ordinatnye=r sing = 2sin210= 2« (—%) =-1, jadi

koordinat kartesiusn)(&\/é,—l) ".  Setelah itu perwakilan

kelompok 5 pun berkata, “Mungkin ada pertanyaan taman-
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teman? “Paham semua?”. “Paham....” kelompok lagmjawab.
Setelah itu perwakilan kelompok 5 kembali ke tenghaduknya.
“Ada yang masih bingung dengan pemaparan temaardmlian
tadi?, guru bertanya kepada semua peserta didi#kakTada Bu...”.
serentak mereka menjawab.

Setelah semua kelompok maju mempersentasikan hasil
diskusi mereka dan semua semua sudah memahami. eikka
membacakan kisi-kisi soal tes formatif 2 kepadapadidik yang
akan dilaksanakan pada pertemuan berikutnya. Segpelmbacaan
kisi-kisi soal selesai, maka guru membagikan saog$ K (Lihat
lampiran  32). “Ayo jangan ada yang mencontek” guru
mengingatkan karena suasana di kelas sangat gadktika kelas
menjadi hening kembali. Kemudian setelah waktu kintu
mengerjakan kuis 4 dirasa cukup, guru menyuruh aepaserta
didik untuk mengumpulkannya. “Ayo waktunya sudahbiba
silahkan dikumpulkan”. Sebelum guru mengakhirageian, guru
berpesan kepada peserta didik. “Untuk semua nangan lupa
belajar dengan sungguh-sungguh karena besok adarmtestif 2
dan saya harap tidak ada yang menyontek apalaginkalidah
mendapatkan kisi-kisi soalnya selain itu saya beghaiilainya
lebih baik dari yang kemarin”, guru berpesan padsepa didik.
“Ya...Bu...”, serentak mereka menjawab. “Sebelungasakhiri
pelajaran pada pertemuan ini, ada pertanyaan mangeateri
yang belum dipahami atau mengenai tes formatif sbkeagi?”.
Salah satu peserta didik bertanya, “Bu soalnya muadadah
nggak Bu?”. “Soalnya mudah sekali, jadi kalian mmdhawatir
persiapkan dengan belajar sungguh-sungguh”, guruajamwab
dengan tersenyum. Setelah itu mengakhiri pelajdesomgan salam

dan dijawab oleh peserta didik.
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4) Pertemuan Il
Pertemuan Il dilaksanakan pada:
Hari/Tanggal : Jumat, 19 Maret 2010
Waktu : 07.15-08.45 WIB
Implementasi Tindakan
v Tes formatif 2

Bel berbunyi pada pukul 07.00 seperti hari-harishreya 15
menit digunakan untuk berdo’a bersama dan pembagaaraul
Husna setelah 15 menit berlalu, maka guru dan piemeln
memasuki ruang kelas X tepat pukul 07.15. Guru nuab
pelajaran dengan salam dan dijawab oleh peserit dehgan
penuh semangat. Selanjutnya guru mengabsen pedalia
Kemudian guru menyuruh ketua kelas untuk memimpaa d
sebelum mereka mengerjakan tes formatif 2 agar kaedgeri
kelancaran. “Mari sebelum kalian memulai mengenakas
formatif 2 ini kita berdo’a agar semua dapat meaggan dengan
lancar”. Setelah berdo’a guru pun membagikan ssafdrmatif 2
(Lihat Lampiran 36) kepada peserta didik denganlghn31 anak
(Lihat lampiran 1). Guru bertanya, “Semua sudahajbe?”.
“Sudah Bu...”, serentak mereka menjawab. “Ibu h&a@n lebih
bersungguh-sungguh dan hasilnya lebih baik darifdematif 1
kemarin”, guru berkata lagi. Guru sambil berketilimengawasi
jalannya tes memberi peringatan, “Nanti jangan @ol@or yang
dikosongi, apalagi soal uraiannya kalau kalian wlertidak bisa
ditulis soalnya saja sudah dapat nilai Iho ya”.sauma pelaksanaan
tes formatif 2 cukup tenang walaupun ada satu dwak gang
masih menengok kanan-kiri. Dan hal seperti itu piigak
berlangsung lama setelah guru menegurnya. “Ayeerfikan
sendiri, jangan ada yang tengok kanan-kiri karemlawk ketahuan

yang rugi kalian sendiri”, guru mengingatkan. Satelwaktu
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pengerjaan soal formatif 2 selesai, maka guru nremysemua
peserta didik untuk mengumpulkan ke depan sehirgygsana
menjadi sangat gaduh disebabkan mereka berdesakan

Sebelum guru menutup pelajaran guru bertanya kepeserta
didik,"Dari soal formatif tadi ada yang ditanyakatau malah
sangat mudah bagi kalian?”. Seorang anak kemudian

bertanya,”Yang nomor 1 soal uraian itu hasil dam®225°
bagaimana Bu...” “Ada yang lain?”, guru bertanygi.la&Kelas
hening kembali akhirnya guru menjelaskan jawabamgya

ditanyakan salah satu anak tersebut. “Sebeluns&lesaikan coba

ada yang bisa menjelaskan cara mensari 225° ?”"guru bertanya
kepada peserta didik. “Saya Bu....”, Abdul Khamiéngangkat
tangan. Akhirnya dia mengerjakan di papan tulistelah
menuliskan jawaban akhirnya dia kembali ke tempatiugé

kembali. Guru akhirnya membacakan hasil pekerjadsduf
s (1Y 25 1
Khamid, “sin®225° = —E\/E ——gx/_——Z\/E, sempurna

sekali”, guru memberikan pujian. “Ada yang ditangakdari
penyelesaian ini”, guru bertanya lagi. “Tidak Bkarena sudah

jelas Bu....”..  Mendengar jawaban seperti itu gumanya
tersenyum. Setelah dirasa cukup akhirnya guru nidniga
pelajaran dengan salam dan dijawab oleh peseri& dehgan
serentak.
b. Hasil observasi
Dari pengamatan peneliti selama proses pembelagakhars |
diperoleh hasil sebagai berikut:
1) Guru sudah merivew materi dan memberikan kesimpdiakhir
pembelajaran.
2) Guru telah memberikan motivasi peserta didik dengana
memberikan penghargaan/pujian dan pengarahan ketda@ka

tidak semangat dan malas.
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3) Peserta didik lebih bisa memahami materi ketika ugur
menyampaikannya dengan baik.

4) Guru dan peserta didik dapat menggunakan waktuasbedk dan
bermanfaat.

5) Peserta didik sudah dapat aktif berpendapat dearnya kepada
teman dalam kelompok/ guru ketika diskusi berlangsu

6) Kemajuan pada peserta didik yang ditunjukkan dengan

meningkatnya hasil belajar mereka(Lihat lampirap 37

c. Evaluasi
Pada tahap ini peneliti mengadakan evaluasi dergan
partner, adapun hasil dari evaluasi pada siklasidlah berikut:

1) Guru sudah memberikan kesimpulan serta merevietermdi
akhir pembelajaran dan meluruskan kesalahan pedmlik serta
memberikan pemantapan pada materi yang penting.

2) Peserta didik sudah dapat aktif berpendapat dalanyer kepada
teman dalam kelompok ketika diskusi berlangsung.

3) Peserta didik sudah mengerti tanggung jawab sebseg@iang
pelajar hal ini ditandai mereka sudah mengerjakrd& handout
yang diberikan sehingga alokasi waktu dapat tersg¢bpagaimana
mestinya.

4) Hasil belajar peserta didik sudah mencapai indikkéterhasilan
yaitu dengan ditandai rata-rata nilai peserta didikh dari 5,5
sedangkan ketuntasan belajar klasikal sudah ledih8%%(Lihat
lampiran 37).

d. Refleksi
Berdasarkan data-data yang diperoleh dari penelitia
menunjukkan bahwa pada siklus 1l pembelajaran swdup baik
daripada pada siklus sebelumnya. Target mening&almgil belajar
peserta didik yang ditandai dengan rata-rata ha$djar peserta didik
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di atas 5,5 dengan ketuntasan belajar 85% sudeaptarpada siklus
Il. Sehingga peneliti dan guru memutuskan tidakupgiadakan siklus

berikutnya.

C. Pembahasan

1. Pra Siklus

Pada prasiklus, guru masih menggunakan model pejakmh
konvensional yaitu belum menggunakan model pemdr@iaProblem Posing
Tipe Pre Solution Posing . Pada prasiklus ini masih terdapat banyak peserta
didik yang memperoleh nilai di bawah KKM yang dgkan oleh sekolahan.
Pelaksanaan pra siklus dilakukan dengan mengambdluasi dari
pembelajaran materi Trigonometri pada tahun sebh®fa. Berdasarkan
evaluasi pembelajaran pada tahun sebelumnya dgbemulai rata-rata tes
formatif materi trigonometri kelas X di MA Sunan [faga. Pada daftar nilai
peserta didik tahun pelajaran 2008/2009 (lampidayabg didapatkan peneliti
dari guru matematika MA Sunan Kalijaga Bawang dZ8i peserta didik
terdapat 16 peserta didik yang nilainya belum tntaitu masih di bawah
KKM yang ditetapkan oleh sekolahan yaitu 5,5 damsep@ didik yang
nilainya tuntas hanya 18 orang sehingga ketuntikesikal hanya mencapai
52,94% data ini diperoleh peneliti pada tanggal KoB®er 2009. Lebih

jelasnya perhatikan tabel di bawah ini.

Tabel 5 Hasil Belajar Peserta Didik Tahun Pelaj@@b8-2009

Ketercapaian Peserta
Nomor | Nama Nilai Didik
1 A. ROHMAN 4,25 TT
2 ABDUL AZIZ 5,5 T
3 AENUL ULYA 5,5 T
4 AHMAD KHOLIL 5,25 TT
5 AHMAD ROFIK 6 T




6 AHMAD SHOHIB 5,5
7 AHMAD SYAIFUL 6,5
8 ARIFATUN NISAK 4,5 TT
9 BATDRIYAH 7 T
10 FAIYUN NI'AM 5 TT
11 FANDI KHARIS 4,25 TT
12 HADI HASANUDIN 4,5 TT
13 HARI HENDRAWAN | 5,67 T
14 IMAM HIDAYAT 4,25 TT
15 IRKHAM MUKHSIN 3,67 TT
KHUMAIDULLOH
16 IRFAN 4 TT
17 M. NUR FAIZIN 3,75 TT
18 MAFTUKHATUN 5,5 T
MELY AFRISA
19 LAILA TANISA 4,25 1T
20 MUKHOFIF 5,5 T
21 MUHAMAD ALIMIN 4,25 TT
22 MEI WIBOWO 5,5 T
23 MUSDALIFAH 3,5 TT
24 MUSYAROFAH 5,5 T
NAILAL
25 MAGHFIROH 5,5 T
26 NURJANAH 3,5 TT
27 NUROKHIM 4 TT
28 RIZAL KHOLIL 5,5
29 ROKHIMIN 5,58
TIKA LAELI
30 APRELIANI 5,58 T
31 TRI AGUS| 5,5 T
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SETYAWAN
32 TRIHARTININGSIH | 6,25 T
33 ZULFA HAMIDAH 55 T
34 GEULIS IVO KH 5,25 TT
JUMLAH 171,25
RATA-RATA 5,036765
Keterangan:
T = Tuntas
TT  =Tidak Tuntas

Tabel 6. Perolehan Hasil belajar, Ketuntasan kédspada pra siklus.

Nilai Pra siklus
Rata-rata hasil belajar 5,0
Ketuntasan klasikal 52,94%

rata-rata nilai dan ketuntasan klasikal

Rata-Rata Nilai;

6 5
5 i
4 i
3 O rata-rata nilai dan
Ketuntasan ketuntasan klasikal
2 - Klasikal;
1 52,94%
0 ‘
Rata-Rata Nilai Ketuntasan Klasikal

Dari tabel tersebut bisa disimpulkan hasil penjbeda tahun lalu
masih terlalu rendah . Hal semacam ini terjadilwibdan peserta didik
tidak dapat melakukan manipulasi aljabar dalamipergan teknis yang
berkaitan dengan fungsi trigonometri, rumus sinusn dkosinus,

merumuskan dan menyelesaikan modelnya serta meaaidnasil dari
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sinus dan kosinusnya. Atau mereka selalu mengggkdumn dan
menunggu guru untuk menyelesaikan soal-soal trig@tio, sehingga
ketika mendapatkan soal- soal trigonometri merekanamerasa
kesulitan, disamping rumus-rumus tentang mategotrometri tidak
mereka hafal karena mereka jarang berlatin soal m@memukan
jawaban sendiri.

Oleh karena itu, dalam membelajarkan matematikadepeserta
didik, guru hendaknya lebih memilih berbagai varipendekatan,
strategi, model yang sesuai dengan situasi sehihggan dari suatu
pembelajaran yang direncanakan akan tercapai. Eéwahui bahwa
baik atau tidaknya suatu pemilihan model pembedajakan tergantung
pada tujuan pembelajarannya, kesesuaian dengan ri mgsmng
disampaikan, tingkat perkembangan peserta didikpakepuan guru
dalam mengelola proses pembelajaran serta mengidpdam sumber-
sumber belajar yang ada.

Model pembelajarariProblem Posing Tipe Pre Solution Posing
secara berkelompok adalah suatu model pembelajaag menuntut
peserta didik untuk terlibat secara aktif dalamspso kegiatan belajar
mengajar. Dalam model pembelajaran ini menuntuenesdidik untuk
aktif merumuskan soal sendiri, sedangkan jawaban sdal itu dibuat
oleh peserta didik sendiri berdasarkan pernyatpamyataan yang dibuat
oleh guru..

Dengan mengkaji pembelajaran setahun yang lalg ysetum
mampu menghasilkan nilai diatas rata-rata sekidyl, maka dapat
disimpulkan bahwa masalah yang terjadi adalah mpelelbelajaran yang
perlu dirubah, untuk itu perlu adanya model pemrjbehn yang spesifik
yang baru yang mampu meningkatkan hasil belajsahssatunya model
pembelajaran yang ditawarkan oleh peneliti yditeblem Posing Tipe
Pre Solution Posing Secara Berkelompok.
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2. Siklus |

Pelaksanaan siklus | adalah 3 hari pada tangg&ebBuari 2010,
11 Maret 2010 dan 12 Maret 2010. Pada hari pertageah guru
menyampaikan materi secara singkat tentang nilaibgndingan
trigonometri pada segitiga siku-siku yang seharasdipelajari sendiri
oleh peserta didik melaluihandout, setelah itu peserta didik
dikelompokkan secara heterogen guna membahas dagajukan soal
pada lembar kerja peserta didik (LKPD) secara kplim Setelah itu
persentasi dari masing-masing kelompok, dan yangeriklinya
pelaksanaan kuis 1 yang dikerjakan secara indidduempat duduk
semula dan yang terakhir pemberian PR 1.

Pertemuan kedua yaitu guru menyampaikan matearaesingkat
tentang nilai perbandingan trigonometri pada sutiimewa sesuai
handout, setelah itu peserta didik dikelompokkan secatarbgen guna
membahas dan mengajukan soal pada lembar kerjagestik (LKPD)
secara berkelompok. Setelah itu persentasi daingrasasing kelompok,
kemudian pelaksanaan kuis 2 yang dikerjakan seondraidu di tempat
duduk semula dan yang terakhir pemberian PR 2.

Pertemuan ketiga adalah pelaksaan tes formatyfaity dengan
jumlah soal 13 butir yang terdiri dari 10 soallpgih ganda dan 3 butir soal
uraian dengan alokasi waktu 2x45’.

Pada siklus 1 terlihat peserta didik masih beluagitu aktif
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, mereka masiinat malu saat
bertanya maupun mengeluarkan pendapat saat pelajaiangsung,
maupun memberikan komentar terhadap hasil peketpaannya yang
ditulis di papan tulis. Saat tahap berkelompok gevadari kelompok
yang terbentuk belum dapat bekerjasama dengan Bakerapa dari
mereka masih belajar individu, ketika waktunya unbelajar kelompok.
Rata-rata masih malu atau takut untuk mengungkapkadapatnya saat
berdiskusi.
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Dari hasil pengamatan pada siklus | ini menunjukkahwa peserta
didik belum dapat mengikuti atau menyesuaikan wrhadap kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan tahapan-tahapgragtardalam model
pembelajaran Problem Posing Tipe Pre Solution Posing Secara
Berkelompok. Suasana kelas lebih masih sedikit kadapat dikatakan
belum kondusif, karena kegiatan dalam kelompok rheldapat
berlangsung dengan baik. Peserta didik belum pardaiyuntuk tampil di
depan kelas dan masih saling tuding diantara tesankelompoknya.

Hasil belajar peserta didik pada siklus | ini yaigeroleh mengalami
peningkatan bila dibandingkan dengan hasil padsikius, hal ini dapat
dilihat dari hasil nilai tes formatif 1 pada sikluf.ihat lampiran 21). Dari
31 peserta didik yang ada terdapat 7 peserta galilg nilainya belum
tuntas atau masih di bawah KKM, dan 24 pesertakdydng nilainya
tuntas dengan ketuntasan belajar klasikal 77,42a%6piran 21). Namun
hasil nilai tes formatif 1 peserta didik pada s&luini masih belum
mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkartuyaata-rata hasil
belajar peserta didik adalah minimal 5,5 dengaanrkesan belajar 85%.

Selengkapnya bisa dilihat pada tabel berikut:

Tabel 8. Hasil Belajar Peserta Didik Pada Siklus |

Nilai | Ketercapaian Peserta Didik

No | Nama

1 Ahmad Yahya 58| TUNTAS

2 Abdul Khamid 9,4 | TUNTAS

3 Abdul Mukhlis 6,4 | TUNTAS

4 Afidatun Nisa 55 | TUNTAS

5 Ahmad Mustafid 5,3| TIDAK TUNTAS




6 Aisatun Nafisah 56| TUNTAS

7 Anis Maria Ulfah 5,2 | TIDAK TUNTAS
8 Azizul Muflikhin 6,1 | TUNTAS

9 Barzahi 5,5 | TUNTAS

10 Eni Istigomah 5,3 | TIDAK TUNTAS
11 lka Salaswati 56| TUNTAS

12 Khoeriah 5 TIDAK TUNTAS
13 M. lwan R. 6,8 | TUNTAS

14 M. Tanwirul Huda | 5,9 | TUNTAS

15 Mahmudah 5,7| TUNTAS

16 Mawardi 7 TUNTAS

17 Muhamad Takwa 51| TIDAK TUNTAS
18 Muh. Maghfur 5,8 | TUNTAS

19 Munadzidah 3,4| TIDAK TUNTAS
20 Muslikhah 5,2 | TIDAK TUNTAS
21 Rizka Ulviana 6,7 | TUNTAS

22 Siti Faridah 5,6 | TUNTAS

23 Siti Mufrodah 5,8 | TUNTAS

24 Sugiyanto 8,3 | TUNTAS

25 Sulaisi 5,8 | TUNTAS

26 Syarifah 5,6 | TUNTAS

27 Wenti Anggraini 5,8 | TUNTAS

28 Yayat Abdullah 6,6 | TUNTAS

29 Zakariya 6,3 | TUNTAS

30 Riyanto 5,7 | TUNTAS

31 Rizki Octaviani 7 TUNTAS
JUMLAH 185

RATA-RATA 6
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Tabel 9. Perbandingan Perolehan Nilai Pada PrasSddn Siklus |

Nilai Pra siklus Siklus |
Hasil belajar 5,0 6,0
Ketuntasan klasikal 52,94% 77.42%

Gambar 1. Grafik perbandingan nilai peserta digika prasiklus dan

siklus 1.

Grafik Perbandingan rata-rata nilai

6,2 6

5,8
5,6 1
54
52 5

48 |
46
4,4

Pra Siklus Siklus |

Diagram perbandingan ketuntasan klasikal pada kpuasidan

siklus |

Diagram Ketuntasan Klasikal

Pra Siklus;
52,94% @ Pra Siklus

m Siklus |

Siklus [;
77,42%




104

3. Siklus I

Pelaksanaan siklus Il adalah 3 hari pada hari 83,dan 19 Maret 2010.
Pada hari pertama adalah guru menyampaikan matedras singkat
tentang nilai perbandingan trigonometri di berbadaiadran yang
seharusnya dipelajari sendiri oleh peserta didikamehandout, setelah

itu peserta didik dikelompokkan secara heterogemagmembahas dan
mengajukan soal pada lembar kerja peserta didik P@K secara
kelompok. Setelah itu persentasi dari masing-makegmpok, dan yang
berikutnya pelaksanaan kuis 3 yang dikerjakan seicalividu di tempat

duduk semula dan yang terakhir pemberian PR 3.

Pertemuan kedua yaitu guru menyampaikan materraeiagkat
tentang menentukan nilai perbandingan trigonompkia salah satu
perbandingan diketahui dan mengubah koordinat $iage kedalam
koordinat kutub atau sebaliknya seshbamndout, setelah itu peserta didik
dikelompokkan secara heterogen guna membahas dagajukan soal
pada lembar kerja peserta didik (LKPD) secara benkgok. Setelah itu
persentasi dari masing-masing kelompok, kemudidakpanaan kuis 4
yang dikerjakan secara individu di tempat dudukidandan yang terakhir
pemberian PR 4.

Pertemuan ketiga adalah pelaksaan tes formatyfalty dengan
jumlah soal 13 butir yang terdiri dari 10 soallpgn ganda dan 3 butir soal
uraian dengan alokasi waktu 2x45’.

Pada pembelajaran siklus Il peserta didik suddinaé lebih aktif
dibandingkan pada prasiklus dan siklus I. Padaisill peserta didik sudah
berani untuk menyampaikan pendapat terhadap sweahbahasan materi
yang sedang mereka pelajari, bertanya tentang imateg belum mereka
pahami, maupun memberikan komentar terhadap hekdrjagan temannya
yang ditulis atau dipresentaskan di papan tulisgydinasa mereka masih
kurang tepat. Pada siklus 1l ini peserta didik $udaulai terbiasa

bekerjasama dalam menyelesaikan tugas berkelom@alpun berdiskusi
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dan bersemangat untuk menjadi kelompok yang terbRdserta didik
terlihat lebih semangat dalam setiap menyelesatkgas yang diberikan
oleh guru. Mereka telah dapat mengoptimalkan wgihg disediakan.

Hasil belajar peserta didik pada siklus Il ini malagni peningkatan
yang sangat signifikan bila dibandingkan dengarl batajar pada prasiklus
dan siklus I, hal ini dapat dilihat dari hasil mitas formatif peserta didik
pada siklus Il (lampiran 37). Dari 31 peserta dighkg ada hanya terdapat 2
peserta didik yang nilainya belum tuntas atau mdsiiawah KKM, dan ada
29 peserta didik yang nilainya telah tuntas ataatds KKM yang telah
ditetapkan oleh sekolahan. Ketuntasan belajar Kdasyang diperoleh
mampu mencapai 93,55% (lampiran 37). Hasil nilai fiermatif peserta
didik pada siklus Il ini telah mencapai indikatoeberhasilan yang
ditetapkan yaitu rata-rata hasil belajar pesertiikdadalah minimal 5,5
dengan ketuntasan belajar 85%. .

Dari hasil pengamatan pada siklus Il ini telamomgukkan
bahwa peserta didik sudah dapat mengikuti kegipganbelajaran dengan
baik sesuai dengan tahapan-tahapan yang ada datadgel pembelajaran
Problem Posing Tipe Pre Solution Posing Secara Berkelompok . Suasana
kelas lebih tertib, terkendali, dan kondusif. Kegradalam kelompok sudah
dapat berlangsung dengan baik. Peserta didik detdhpercaya diri tampil
di depan kelas dan tidak lagi saling tuding dismtaeman satu
kelompoknya.

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa hasil bejagzserta didik sudah
mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkaninggh siklus I
dipandang sudah cukup, karena dengan penerapan! rpedddelajaran
Problem Posing Tipe Pre Solution Posing Secara Berkelompok dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas X Nnan Kalijaga

Bawang-Batang. Untuk lebih jelasnya dapat dilitetgtable di bawah ini



Tabel 10. Hasil Belajar Peserta Didik Pada Siklus |

Nilai | Ketercapaian Peserta Didik
No | Nama
1 | Ahmad Yahya 6,81 TUNTAS
2 | Abdul Khamid 9,5 TUNTAS
3 | Abdul Mukhlis 7,25 TUNTAS
4 | Afidatun Nisa 5,25 TIDAK TUNTAS
5 | Ahmad Mustafid 5,97 TUNTAS
6 | Aisatun Nafisah 5,61 TUNTAS
7 | Anis Maria Ulfah 5,56 TUNTAS
8 | Azizul Muflikhin 6,33 TUNTAS
9 | Barzahi 6,86 TUNTAS
10 | Eni Istigomah 7,17 TUNTAS
11 | Ika Salaswati 5,92 TUNTAS
12 | Khoeriah 6,31 TUNTAS
13 | M. lwan R. 7,25 TUNTAS
14 | M. Tanwirul Huda | 7,58 TUNTAS
15 | Mahmudah 8,33 TUNTAS
16 | Mawardi 7,75 TUNTAS
17 | Muhamad Takwa 6,25 TUNTAS
18 | Muh. Maghfur 6,56 TUNTAS
19 | Munadzidah 5,75 TUNTAS
20 | Muslikhah 6,00 | TUNTAS
21 | Rizka Ulviana 6,47 TUNTAS
22 | Siti Faridah 5,36 TIDAK TUNTAS
23 | Siti Mufrodah 9,25 TUNTAS
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24 | Sugiyanto 8,22 TUNTAS
25 | Sulaisi 6,64 TUNTAS
26 | Syarifah 6,20 TUNTAS

27 | Wenti Anggraini 5,94 TUNTAS
28 | Yayat Abdullah 5,92 TUNTAS

29 | Zakariya 6,17 TUNTAS
30 | Riyanto 5,53 TUNTAS
31 | Rizki Octaviani 8,33 TUNTAS
JUMLAH 208,04
RATA-RATA 6,71

Adapun untuk perbandingan perolehan nilai antar gkéus,
siklus I, dan siklus Il dapat dilihat pada tabelikt ini:

Tabel 11. Perbandingan Perolehan Nilai Pada PtasSigiklus I, dan Siklus 1.

Nilai Pra siklus Siklus | Siklus I
Hasil belajar 5,0 6,0 6,71
Ketuntasan klasikal 52,94% 77.42% 93.55%

Grafik perbandingan nilai peserta didik prasikkig|us | dan siklus II.

Grafik perbandingan rata-rata nilai

6,71

O B N W » U1 O N
! ! ! !

Pra Siklus Siklus | Siklus 1I




Grafik perbandingan ketuntasan klasikal siklusn diklus Il

Diagram Perbandingan Ketuntasan Klasikal

Pra Siklus;
52,94%

Siklus II;
93,55%

Siklus I; 77,42%
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